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         	Masa lansia awal merupakan keadaan dimana lansia mengalami proses yang dinamakan menua. Menua bukanlah suatu penyakit tetapi merupakan proses berkurangnya daya tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan dari dalam maupun dari luar tubuh. Memasuki usia tua berarti mengalami kemunduran, misalkan kemunduran fisik yang ditandai dengan kulit mengendur, rambut memutih, gigi mulai ompong, pendengaran kurang jelas, penglihatan semakin memburuk, gerakan lambat. Proses penuaan juga suatu proses biologis yang tidak bisa dihindari  dan akan dialami oleh setiap orang (Arifin, 2016).
  	 Menua adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti serta mempertahankan struktur dan fungsi secara normal, ketahanan terhadap cidera, termasuk adanya infeksi (Sandra, 2015).
Menurut Kemenkes (2015), Indonesia adalah lima negara yang mempunyai jumlah lansia terbanyak di dunia. Menurut sensus penduduk tahun 2010 penduduk lansia yang berada di Indonesia berjumlah 18,1 juta jiwa dan akan dipekirakan akan mencapai 36 juta jiwa atau 9,6 % dari jumlah penduduk indonesia pada tahun 2025.
Menurut WHO (2013),  lansia meliputi usia pertengahan adalah kelompok usia 45-59 tahun, lansia adalah kelompok usia antara 60-70 tahun, lansia tua adalah kelompok usia sekitar 75-90 tahun, usia sangat tua adalah kelompok usia diatas 90 tahun.
Peningkatan populasi penduduk lansia yang pesat seperti disebut diatas, maka diikuti pula dengan berbagai persoalan-persoalan yang ditanggung oleh lansia, seperti penurunan kondisi fisik, mental, maupun pisikis, salah satu dari persoalan-persoalan tersebut adalah kebersihan mulut dan gigi. Lansia beresiko terhadap masalah kesehatan mulut karena kurangnya pengetahuan tentang oral hygiene (Poernomo, 2016).
    	Pengetahuan merupakan domain penting dalam layanan kesehatan. Pengetahuan yang baik dapat meningkatkan derajat kesehatan. Pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut akan berpengaruh pada praktik kebersihan gigi dan mulut, akan tetapi pengetahuan harus diikuti dengan motivasi karena motivasi adalah bagian penting dalam pelaksanaan kebersihan gigi dan mulut (Yuni, 2015).
Kebersihan rongga mulut merupakan tindakan menjaga rongga mulut dan pemeliharaan agar tetep bersih dan sehat untuk mencegah terjadinya penyakit di rongga mulut dan sekitarnya seperti karies, adanya kalkulus dan adanya bau mulut (Sari, 2015). 
    	  Kebutuhan perawatan gigi dan mulut pada orang tua umumnya telah diabaikan dan masalah ini memerlukan perhatian khusus apabila tidak segera ditangani akan memperburuk kesehatan gigi dan mulut. Oral hygiene yang buruk dapat menyebabkan masalah pada kesehatan gigi pada lansia, itulah sebabnya mengapa oral hygiene pada lansia harus dijaga dan diperhatikan. Oral hygiene memegang peranan penting dalam mendapatkan kesehatan umum dan kualitas hidup pada lansia. Selain itu penurunan kesehatan dan daya tahan tubuh lansia akan mempermudah terjadinya infeksi mucosa pada rongga mulut dan jaringan periodontal (Nidyawati, 2013)
         	  Menyikat gigi adalah salah satu tindakan menjaga kesehatan rongga mulut yang secara rutin harus dilakukan untuk mencegah terjadinya pembentukan plak, membersihkan sisa-sisa makanan dan debris yang dilakukan dengan menggunakan sikat gigi (Poltekkes Medan, 2019).
    		   Menyikat gigi harus dilakukan dengan baik dan benar agar debris dan  sisa makanan dapat dihilangkan dari pemukaan gigi. Debris jika tidak dibersihkan akan menimbulkan banyak masalah antara lain: karang gigi, gigi berlubang, bau mulut, dan sebagainya. Cara menikat gigi yang baik dan benar yaitu dilakukan secara teliti dan teratur. Teliti artinya sikat gigi dilakukan pada seluruh pemukaan gigi dan teratur dilakukan minimal 2 kali sehari, yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur (Budiharjo, 2014).
        Keberhasilan pemeliharaan kesehatan gigi lewat tindakan menyikat gigi di pengaruhi oleh tehnik atau cara menyikat gigi yang tepat. Penggunaan sikat gigi sangat penting dalam menunjang kesehatan gigi dan mulut, namun disisi lainya penggunaan sikat gigi dapat memberikan dampak kurang baik bagi kesehatan gigi apabila digunakan dengan cara yang kurang tepat (Idamawati, 2019).
               Penelitian  Rahayu (2014) bahwa pengetahuan berkontribusi terhadap pemeliharaan status kebersihan gigi dan mulut. Penelitian lain  Sari (2015) bahwa ada hubungan antara pengetahuan kesehatan gigi dan mulut  dengan status kebersihan rongga mulut lansia.
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Berdasarkan permasalah diatas maka dapat diambil rumusan masalah yaitu bagaimana pengetahuan terhadap pemeliharaan kebersihan gigi pada  karyawan pra lansia  di RSGM FKG Universitas Prof Dr Moestopo (Beragama)?
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1.3.1 [bookmark: _Toc77327593]Tujuan Umum
Mengetahui gambaran tentang pengetahuan terhadap memelihara kesehatan gigi pada pra lansia.
1.3.1 [bookmark: _Toc77327594]Tujuan Khusus  

1.3.1.1	Mengetahui gambaran pengetahuan terhadap         pemeliharaan kesehatan gigi  pada karyawan pra lansia di RSGM FKG Universitas Prof Dr Moestopo (Beragama).
1.3.1.2      Mengetahui gambaran pengetahuan terhadap pemeliharaan kesehatan gigi berdasarkan usia  pada karyawan pra di RSGM FKG Universitas Prof Dr Moestopo (Beragama).
1.3.1.3 	Mengetahui gambaran pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi berdasarkan jenis kelamin di RSGM FKG Universitas Prof Dr Moestopo (Beragama).
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[bookmark: _Toc77327596]1.4.1.  Bagi instansi pendidikan 
  Bisa  sebagai referensi dalam membuat penelitian lanjutan yang lebih spesifik mengenai pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada pra lansia.
[bookmark: _Toc77327597]1.4.2.  Manfaat untuk peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang gambaran pengetahuan karyawan pra lansia terhadap pemeliharaan kesehatan gigi  di RSGM FKG Universitas Prof Dr Moestopo (Beragama).
[bookmark: _Toc77327598]1.4.3.  Manfaat bagi sasaran
Menambah pengetahuan memelihara kesehatan gigi agar dapat meningkatkan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulutnya.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan  karyawan pra lansia tentang pemeliharaan kesehatan gigi di RSGM FKG Universitas Prof Dr Moestopo (Beragama), populasi pada penelitian ini adalah karyawan pra lansia, metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode consecutive sampling, pengambilan data dilakukan pada bulan maret 2021 dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 20 responden.

